List Pertanyaan dan Jawaban
Kelompok 1 Kelas B
1. Jelaskan pengertian fitrah manusia menurut bahasa dan istilah dalam perspektif Islam! (Neli Susanti)
Jawaban: Pengertian dalam bahasa Arab, fitrah berasal dari kata fathara yang berarti membelah, menciptakan, atau muncul secara murni. Ia menggambarkan keadaan semula jadi atau asal penciptaan yang bersih, seperti keadaan bayi yang lahir tanpa dosa bawaan. Pengertian Istilah IslamSecara istilah syar’i, fitrah adalah potensi ruhani dan psikologis bawaan manusia untuk bertauhid, mengakui keesaan Allah, serta cenderung pada kebaikan sebelum dipengaruhi lingkungan. Hal ini didasarkan pada QS. Ar-Rum: 30 yang menyatakan setiap manusia dilahirkan dalam keadaan fitrah Islam, meski bisa berubah karena faktor eksternal. (Desvita Adelia)

2. Bagaimana hakikat fitrah manusia dan apa yang mempengaruhi kelestariannya? (Agisya Riliani)
Jawaban: Hakikat fitrah manusia dalam Islam merupakan kodrat dasar atau potensi alami yang Allah SWT tanamkan sejak penciptaan awal, mencakup kecenderungan bawaan untuk mengenal-Nya, bertauhid, berbuat kebaikan, serta menjalani hidup secara seimbang sebagai khalifah di bumi. Konsep ini bersumber dari Al-Qur’an seperti QS. Ar-Rum: 30 yang menyatakan, “Maka, berpeganglah kamu berdua dengan fitrah Allah, (yaitu) agama yang lurus; tidak ada perubahan pada ciptaan Allah. (Itulah) agama yang lurus,” menegaskan bahwa fitrah adalah keadaan murni dan suci yang melekat pada setiap jiwa manusia sejak lahir, sebelum dipengaruhi faktor eksternal. Faktor pemerkuat seperti shalat lima waktu, dzikir, tilawah Al-Qur’an, dan puasa yang membersihkan jiwa dari kotoran duniawi, serta pendidikan akidah sedari dini oleh orang tua dan guru yang menanamkan tauhid murni. (Arla Nintia Bintang)

3. Jelaskan dua dimensi besar dalam proses penciptaan manusia menurut Islam! (Nur Azizah)
Jawaban: Dimensi PrimordialDimensi ini merujuk pada penciptaan manusia pertama, Nabi Adam AS, dari saripati tanah (sulalah min thîn) sebagaimana dijelaskan dalam QS. Al-Mu’minun: 12, di mana Allah SWT membentuknya dari tanah, lumpur hitam (hama’in masnun), atau tanah liat kering (shali), kemudian meniupkan ruh ke dalamnya hingga menjadi makhluk sempurna dengan akal dan kehendak bebas. Proses ini menekankan kekuasaan mutlak Allah sebagai Pencipta langsung tanpa proses biologis konvensional, menjadikan Adam sebagai asal usul seluruh umat manusia. Dimensi Biologis-ReproduktifDimensi kedua melibatkan penciptaan keturunan Adam melalui proses embriologi di rahim ibu, dimulai dari nutfah (air mani) yang disimpan di tempat kokoh (rahim), lalu berubah menjadi alaqah (segumpal darah), mudghah (segumpal daging), tulang belulang yang dibungkus daging, hingga peniupan ruh pada fase akhir sekitar 120 hari. QS. Al-Mu’minun: 13-14 dan hadits Nabi SAW tentang 40 hari per tahap mengonfirmasi keselarasan dengan sains modern, menunjukkan tahapan perkembangan janin secara bertahap. (Maulana Hafizh)

4. Apa saja tujuan dan hikmah penciptaan manusia menurut Islam? (Etika Sila)
Jawaban: Tujuan Penciptaan manusia adalah beribadah kepada Allah secara menyeluruh, meliputi ritual seperti shalat dan akhlak mulia dalam interaksi sosial. Manusia dijadikan khalifah untuk mengelola alam dengan amanah, menjaga keseimbangan ekosistem, dan membangun masyarakat berkeadilan. QS. Al-Baqarah: 30 menegaskan peran ini sebagai ujian kepemimpinan di bumi. Hikmah utama penciptaan melatih manusia mengenal sifat-sifat Allah melalui akal dan fitrah, mendorong taqwa serta persiapan akhirat. Proses ini membentuk karakter bertanggung jawab, menghindari kezaliman, dan meraih ridha Ilahi sebagai makhluk paling mulia. Hikmah lain termasuk manifestasi kasih sayang Allah dalam memberi kehendak bebas untuk memilih jalan kebaikan. (Nathania Elok Anugrah)

